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ABSTRACT 
Indonesia is an archipelagic country, but in realizing its vision as the world's maritime 

axis, there are still challenges that must be faced. One of them is related to uncertain climate 
conditions that make it difficult for fishermen to determine fishing locations. This study aims 
to examine the development of literature related to the development of mobile applications 
for fishermen with a time span of 2019-2024. The method used is bibliometrics which 
functions to identify trends, scientific collaborations, institutions. The main focus in this 
literature is using software in the form of VOSViewer, Google Scholar, Publish or Perish and 
Mendeley. The results of the analysis show that the main features of the application that are 
widely discussed include location tracking, weather predictions, and navigation, with 
publication trends peaking in 2019-2021 and declining in 2022-2024. In addition, the 
visualization results show that mobile applications have an important role in supporting 
fishermen's activities, especially through the potential integration of artificial intelligence 
technology to improve prediction accuracy and operational efficiency. This study emphasizes 
the need for further development of AI-based features to support the welfare of the fisheries 
sector in the future. 
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ABSTRAK 
Indonesia merupakan negara kepulauan namun dalam mewujudkan visinya sebagai 

poros maritim dunia masih terdapat tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya terkait 
kondisi iklim yang tidak menentu menyulitkan nelayan dalam menentukan lokasi 
penangkapan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan literatur terkait 
pengembangan aplikasi mobile bagi nelayan dengan rentang waktu 2019–2024. Metode yang 
digunakan yaitu bibliometrik berfungsi untuk mengidentifikasi tren, kolaborasi ilmiah, 
institusi. Fokus utama dalam literatur ini dan menggunakan perangkat lunak berupa 
VOSViewer, Google Scholar, Publish or Perish dan Mendeley. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa fitur utama aplikasi yang banyak dibahas meliputi pelacakan lokasi, prediksi cuaca, 
dan navigasi, dengan tren publikasi mencapai puncaknya pada 2019–2021 dan mengalami 
penurunan pada 2022–2024. Analisis kolaborasi ilmiah menunjukkan bahwa penelitian ini 
didominasi oleh peneliti dari institusi di Asia Tenggara, dengan Indonesia sebagai kontributor 
utama. Selain itu, hasil visualisasi menampilkan bahwa aplikasi mobile memiliki peran 
penting dalam menunjang aktivitas nelayan, terutama melalui potensi integrasi teknologi 
kecerdasan buatan untuk meningkatkan akurasi prediksi dan efisiensi operasional. Penelitian 
ini menekankan perlunya pengembangan lebih lanjut pada fitur berbasis AI untuk 
mendukung kesejahteraan sektor perikanan di masa depan. 
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Kata kunci: Bibliometrik, Mobile, Nelayan, VOSViewer 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai negara kepulauan (Areta et al., 

2022). Hal tersebut dituangkan dalam Deklarasi Djuanda yang menyatakan bahwa 

Indonesia merupakan negara kepulauan dan diakui masyarakat di dunia. Pada era industri 

5.0 Indonesia memiliki visi sebagai poros maritim dunia dimana teknologi memiliki peran 

penting guna mendukung visi tersebut (Rama & Mokodompit, 2024). Sampai saat ini 

Indonesia masih memiliki tantangan dalam mewujudkan visinya. Salah satu tantangan 

terbesar yang dihadapi oleh nelayan Indonesia adalah perubahan iklim yang cepat dan 

sulit diprediksi. Perubahan cuaca yang ekstrem dan tidak menentu dapat mengancam 

keselamatan nelayan serta mengganggu aktivitas penangkapan ikan. Penelitian 

Pridatulakiya et al., (2024) mencatat bahwa ketidakpastian iklim dapat menyebabkan 

hasil tangkapan nelayan menjadi tidak maksimal, yang pada akhirnya mempengaruhi 

pendapatan dan kesejahteraan mereka.  

Sampai saat ini dalam mengakses informasi terkait cuaca, arah angin, dan tinggi 

gelombang beberapa nelayan masih mengandalkan metode tradisional (Pratama, 2021). 

Pada beberapa wilayah pesisir pengetahuan nelayan terhadap pemanfaatan teknologi 

masih rendah hal ini dapat memberikan resiko terhadap keselamatan nelayan dalam 

berlayar. Selain tantangan operasional di laut, nelayan sering kali menghadapi kesulitan 

dalam memasarkan hasil tangkapannya. Platform digital yang menghubungkan nelayan 

langsung dengan konsumen seperti aplikasi marketplace untuk hasil laut dapat menjadi 

sebuah solusi dan memberikan potensi keuntungan yang cukup besar terhadap nelayan 

(Hutajulu, 2023).  

Teknologi memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan maritim tersebut 

yaitu dengan memanfaatkan teknologi berbasis aplikasi mobile seperti sistem informasi 

geografis (SIG) dan Oseanografi yang dikemas dalam bentuk aplikasi maupun website 

yang dapat menyediakan informasi penting bagi nelayan seperti lokasi ikan, kondisi 

cuaca, hingga jalur navigasi (Indraprakoso, 2023). Beberapa tahun terakhir 

pengembangan aplikasi mobile untuk nelayan menjadi topik penelitian yang semakin 

popular. Berbagai studi mengembangkan aplikasi ini untuk menunjang aktivitas nelayan 

sehari-hari. Menurut data Google Trend minat pada pengembangan aplikasi mobile untuk 

nelayan meningkat signifikan pada periode tahun 2019 hingga 2021, namun di luar 

periode tersebut minat terhadap topik ini rendah terutama sejak tahun 2022 hingga 2024.  
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Penelitian oleh Adam (2019) merancang sebuah aplikasi dengan pendekatan design 

thinking untuk memprediksi cuaca, pasang surut gelombang, informasi beasiswa bagi 

masyarakat pesisir, dan fitur aksi bersama masyarakat pesisir. Susilowati (2020) 

menyatakan sebanyak 67% responden yang memiliki keinginan menggunakan aplikasi 

NELPIN (Nelayan Pintar) karena aplikasi ini menyajikan  informasi  yang  dibutuhkan  

oleh  nelayan, seperti  informasi  cuaca perairan,  informasi  arah  angin,  informasi  

tinggi  gelombang, informasi daerah penangkapan ikan, informasi harga ikan serta 

estimasi bahan bakar dianggap  sangat  bermanfaat  untuk  kegiatan  melaut. 

Simanulang dan Silalahi (2021) memperkenalkan aplikasi M-NELAYAN berbasis 

android yang digunakan sebagai informasi jenis ikan beserta harga jualnya. Ramadhan et 

al., (2021) dalam penelitian ini aplikasi bernama E-COMMERCE FISHGO yaitu 

marketplace online yang mempertemukan nelayan/peternak ikan secara langsung ke 

konsumen. sehingga dapat tercipta kondisi pasar yang sehat dengan harga murah dan 

transparansi harga, serta dengan jaminan produk segar. Pada tahun 2021 trend penelitian 

terjadi peningkatan ke arah pengembangan aplikasi marketplace untuk nelayan. Sari et 

al., (2022) dalam penelitian ini dilakukan integrasi pada aplikasi E-Nelayan dimana 

terdapat fitur zona  fishing ground, informasi cuaca, dan perhitungan bahan bakar kapal. 

Wahyuni et al.,  (2023) menyoroti penggunaan aplikasi lelang hasil laut mampu 

memberikan  gambaran  informasi  terkait  transaksi kelautan  dalam  hal  cluster  jenis  

ikan,  skala  transaksi,  produk  olahan,  jumlah nelayan dan gambaran aktivitas transaksi 

kelautan secara garis besar. Pada tahun 2022 hingga 2024 mengalami penurunan pada 

trend penelitian ini. 

Penggunaan teknologi digital di kalangan nelayan kini semakin berkembang, 

meskipun penggunaannya masih belum merata. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Tedyyana et al., (2023), sejumlah aplikasi berbasis teknologi telah dirancang untuk 

membantu nelayan mengakses data cuaca, lokasi penangkapan ikan, dan jalur navigasi. 

Aplikasi seperti Aruna dan FishOn telah diterapkan dan terbukti memberikan kontribusi 

dalam menghubungkan nelayan dengan pasar yang lebih luas, memungkinkan penjualan 

hasil tangkapan secara online dan meningkatkan harga jual (Nurhayati et al., 2022). 

Selain itu, pemanfaatan IoT (Internet of Things) dalam perangkat yang dilengkapi sensor 

cuaca juga menjadi inovasi yang mendukung keselamatan nelayan (Ratnawati et al., 

2023). Nurpalah & Abdillah, (2024) menemukan bahwa penggunaan teknologi ini dapat 
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mengurangi risiko selama perjalanan melaut dan membantu nelayan dalam 

mengoptimalkan rute pelayaran.  

Penelitian-penelitian ini memperlihatkan bahwa pengembangan aplikasi mobile untuk 

nelayan telah berevolusi menjadi lebih canggih dengan integrasi teknologi mutakhir 

seperti data oseanografi, kecerdasan buatan, dan layanan berbasis lokasi. Analisis lebih 

lanjut diperlukan untuk memahami tren, pola kolaborasi, keterkaitan antar bidang, serta 

minat penelitian di bidang ini. Oleh karena itu, analisis bibliometrik menjadi metode yang 

efektif untuk mengevaluasi perkembangan ini. VOSViewer digunakan dalam penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap publikasi yang berfokus 

pada pengembangan aplikasi mobile untuk nelayan. Analisis ini akan membantu 

mengidentifikasi pola kolaborasi antar peneliti, institusi, serta tema-tema yang sering 

muncul dalam literatur terkait. Hasilnya diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang arah perkembangan penelitian ini, sekaligus menjadi pijakan 

bagi pengembangan aplikasi yang lebih inovatif dan efektif di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengimplementasikan metode bibliometrik sebagai pendekatan utama 

dalam analisis data. Pendekatan bibliometrik, yang diinisiasi oleh Pritchard di tahun 1969, 

memanfaatkan analisis statistik untuk menelaah dan mengkategorikan informasi yang 

bersumber dari berbagai dokumen ilmiah (Sucipto et al., 2024). Metodologi ini efektif 

dalam mengorganisir hasil kajian pustaka dan mengidentifikasi pola-pola dalam publikasi 

akademik. Penerapan serangkaian kriteria seleksi artikel juga dilakukan dalam 

memperoleh hasil yang akurat dan relevan (Budiani & Sopiah 2022). Adapun Kriteria 

Inklusi yang harus dipenuhi mencakup penggunaan bahasa Indonesia atau Inggris dalam 

artikel, publikasi yang terbit dalam kurun waktu 2019-2024, artikel yang sudah melewati 

tahap peer-review, dan ketersediaan naskah lengkap. Di sisi lain, adapun kriteria eksklusi 

artikel akan dikecualikan apabila berbentuk prosiding konferensi, merupakan resensi buku, 

atau tidak dilengkapi dengan abstrak.  

Proses analisis menggunakan perangkat lunak VOSViewer dilaksanakan melalui lima 

tahap utama yaitu, pengambilan data bibliometrik dari google scholar dalam format RIS 

atau CSV, konstruksi matriks ko-kemunculan kata kunci dengan pendekatan full counting, 

proses normalisasi menggunakan association strength, pemetaan dan pengelompokan 
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dengan teknik VOS, serta visualisasi jaringan yang mempertimbangkan parameter 

minimum cluster size 5 dan minimum strength connection 2. Implementasi analisis 

bibliometrik ini ditujukan untuk menghasilkan pemahaman menyeluruh terkait 

karakteristik publikasi, kecenderungan riset, serta evolusi dalam bidang yang diteliti. 

Metode ini memungkinkan identifikasi fokus penelitian utama, peneliti terkemuka, dan 

prospek pengembangan di masa mendatang dalam disiplin tertentu (Musrifatul et al., 

2023).  Gambar 1 menjelaskan alur penelitian mulai dari pengumpulan data hingga 

analisis dan interpretasi hasil, yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran komprehensif 

tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Gambar 1. Alur Penelitian Analisis Bibliometrik 

1.​ Penentuan Topik 
Pada tahap penentuan topik, kata kunci yang digunakan adalah “Trend Penelitian 

Pengembangan Aplikasi Mobile untuk Nelayan menggunakan Metode Bibliometrik” 

yang kemudian akan digunakan untuk mencari artikel di Google Scholar (Soraya et 

al., 2023). 

0.​ Pencarian Jurnal Menggunakan Publish or Perish 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan pencarian publikasi penelitian di Publish or Perish 

dengan rentang waktu penerbitan tahun 2019 sampai 2024 dengan jumlah maksimal 

artikel yang dicari sebanyak  361 artikel. Selanjutnya, artikel yang dikumpulkan akan 

disimpan dalam format RIS, yang harus diperiksa kembali relevansinya 

(Budianto, 2023). 

0.​ Mengekstrak Database dari Google Scholar 

Kumpulan data yang terkumpul selanjutnya akan diekstrak dari Google Scholar. 

Menurut Angela et al,. 2023 Pencarian database dilakukan melalui pemanfaatan 

aplikasi Publish or Perish (PoP) dari Google Scholar untuk memastikan integritas 

proses peninjauan, penilaian komprehensif dilakukan, yang mengarah pada 

identifikasi dan penghapusan artikel duplikat selanjutnya. 
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0.​ Mengolah Database di Mendeley 

Data yang sudah terkumpul dilakukan pengecekan di Mendeley Desktop untuk 

kemudian diolah dengan bantuan Microsoft Excel dan VOSViewer. Menurut Angela 

Shelfia et al., 2023 perangkat lunak yang digunakan untuk evaluasi, komposisi, dan 

pengeditan judul dan abstrak, serta identifikasi dan penghapusan artikel duplikat yaitu 

Mendeley. Penelitian ini menggunakan database mendeley untuk menganalisis 

artikel-artikel terkait "Trend Penelitian Pengembangan Aplikasi Mobile untuk 

Nelayan" menggunakan metode bibliometrik. Proses ini melibatkan keseimbangan 

topik setiap artikel dengan kata kunci tersebut. Artikel yang dianggap kurang relevan 

akan dikeluarkan dari daftar. Selanjutnya, semua artikel terpilih disimpan dalam 

format RIS untuk keperluan analisis lebih lanjut. 

0.​ Ekstrak Data Menggunakan VOSViewer 

VOSViewer yang merupakan sebuah perangkat lunak yang dapat menvisualkan 

jaringan Bibliometrik (Suntoro & Setyaningsih, 2022; Arifin et al., 2023). 

Menggunakan aplikasi VOSViewer, dimulai dengan mengekstrak file Zip-nya yang 

diperoleh dari file CSV yang relevan dengan permasalah penelitian (Afrinaldi et al., 

2024). Pada penelitian ini  setelah melalui proses penyaringan, data tersebut 

selanjutnya diolah untuk menghasilkan bentuk bibliometrik. Pemetaan ini dikaji 

melalui tiga perspektif visualisasi, yakni Networking Visualization, Overlay 

Visualization, dan Density Visualization. Hasil pengolahan data visual ini kemudian 

diinterpretasikan dan dibahas sebagai dasar perumusan simpulan analitis. 

0.​ Analisis Trend Penelitian 
Menurut Kusharyadi et al., 2023 Analisis bibliometrik dapat digunakan untuk 

menemukan perubahan tren. Analisis bibliometrik naratif digunakan untuk 

menggambarkan ciri atau karakteristik literatur. Jika peneliti menyelidiki topik 

penelitian yang sama, analisis bibliometrik membantu meningkatkan dan memperluas 

pengetahuan (Putri & Roichan, 2021). Penelitian ini membantu menemukan 

pembaruan “Trend Penelitian Pengembangan Aplikasi Mobile untuk Nelayan” 

menggunakan metode bibliometrik. 

0.​ Interpretasi Hasil Visualisasi VOSViewers 

Berdasarkan visualisasi data menggunakan VOSViewer, teridentifikasi tiga kelompok 

utama yang menggambarkan keterkaitan dalam penelitian. Kelompok pertama yang 

ditandai dengan warna merah/pink menonjolkan fokus pada "bibliometric analysis" 

dan "service performance" terkait platform komunikasi. Kelompok kedua dengan 
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warna biru fokus pada tema "nelayan" yang berkaitan dengan penerapan metode 

desain, sedangkan kelompok ketiga yang berwarna hijau menekankan aspek 

pengembangan aplikasi mobile. 

Proses pembuatan dilakukan melalui tiga perspektif. Pada visualisasi overlay 

memberikan gambaran perkembangan tren penelitian berdasarkan waktu, dengan 

warna hijau atau kuning menandakan topik yang lebih baru, seperti integrasi 

kecerdasan buatan dalam aplikasi nelayan, sementara warna biru menunjukkan topik 

yang telah lama dibahas. Visualisasi menampilkan area dengan intensitas tinggi 

melalui warna cerah.  

Besaran lingkaran (node) yang beragam mencerminkan intensitas penggunaan kata 

kunci. Garis penghubung antar node menampilkan keterkaitan topik penelitian, 

memberikan pemahaman menyeluruh tentang tren, kolaborasi, dan inovasi. Peta 

visualisasi ini memberikan kemudahan bagi pembaca untuk menangkap gambaran 

menyeluruh tentang arah dan perkembangan penelitian yang akan dikembangkan 

(Adirati et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. ​ Pengumpulan Data Publish or Perish 

Data artikel dikumpulkan melalui Google Scholar menggunakan aplikasi Publish 

or Perish (PoP) dengan rentang waktu 2019-2024. Publikasi artikel dengan topik 

“Pengembangan Aplikasi Mobile Untuk Nelayan menggunakan Metode Bibliometrik” 

terdapat 24 artikel dengan jumlah sitasi sebanyak 38. Rata-rata publikasi mencapai 7.60 

artikel/tahun, 1.58 sitasi/artikel, 37.00 sitasi/penulis, 21.50 artikel/penulis. Statistik lainnya 

menunjukkan 1.21 penulis/artikel, dengan 2 h-index, 5 g-index, 2 hI, norm, 0.40 hI annual, 

dan 2 hA-index. Pada gambar 2 data sitasi dan publikasi ini menunjukkan bahwa topik 

pengembangan aplikasi mobile untuk nelayan mendapatkan perhatian, terutama pada 

tahun 2020-2023, gambar 2 memperlihatkan minat yang tinggi terhadap penelitian dengan 

penggunaan teknologi canggih seperti SIG dan data oseanografi untuk mendukung 

nelayan. 
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Gambar 2. Hasil Pencarian Mengenai judul Perancangan Aplikasi Mobile Untuk Nelayan 

Menggunakan VOSViewer​
 

0.​ Perkembangan Publikasi Ilmiah 
Pada table 1 terdapat data jumlah publikasi 5 tahun terakhir (2019 - 2024), beserta 

distribusi persentase untuk setiap tahun. Pada tahun 2019, terdapat 7 publikasi, yang 

merupakan 7% dari total. Pada tahun 2020, jumlah publikasi meningkat menjadi 10, yang 

mewakili 10%. Tahun berikutnya, 2021, terdapat 16 publikasi (16%), yang melanjutkan 

tren peningkatan. Pada tahun 2022, terjadi peningkatan yang signifikan dengan 23 

publikasi, yang merupakan 23%. Puncaknya terjadi pada tahun 2023 dengan 26 publikasi, 

yang berkontribusi 26% dari total. Pada tahun 2024, jumlah publikasi turun sedikit 

menjadi 18, yang merupakan 18% dari total. 

Tabel 1. Hasil Pencarian Artikel Menurut Judul dan Kata Kunci 

​
 

0.​ Peta Perkembangan Publikasi Ilmiah 
Pemetaan perkembangan publikasi ilmiah dilakukan dengan menggunakan metode 

perhitungan biner, di mana kata-kata yang ditampilkan minimal muncul sebanyak 10 kali 

dari total 4252 kata. Dari jumlah tersebut, hanya 49 kata yang memenuhi ambang batas, 

dan 29 kata yang dipilih untuk analisis. Pada visualisasi, node (bulatan) mewakili penulis, 

sedangkan edge (garis penghubung) menunjukkan hubungan antara penulis. Jarak antar 
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bulatan yang terhubung oleh jaringan menggambarkan bahwa semakin besar ukuran 

bulatan, semakin banyak variabel yang diteliti secara bersamaan (Aribowo, 2019).  

Berdasarkan gambar 3, pusat dari penelitian terkait pengembangan aplikasi mobile 

untuk nelayan terlihat pada kata kunci "nelayan" , yang menjadi node terbesar di dalam 

cluster biru (cluster 1). Hasil visualisasi jaringan (network visualization) yang dibuat 

menggunakan VOSViewer menunjukkan hubungan antar variabel atau tema, dengan total 

15 variabel yang tersebar ke dalam beberapa cluster berbeda. Pada cluster 1 (Biru) 

berpusat pada kata kunci "nelayan", yang terhubung dengan beberapa kata kunci lain 

seperti "menggunakan metode desain tipis", "pengembangan aplikasi", “platform 

komunikasi berbasis web”, dan “mobile”. cluster 2 (Orange) menonjolkan kata kunci 

"bibliometric analysis" , yang terkait erat dengan "platform komunitas berbasis web" dan 

"strategi". Cluster 3 (Hijau) mencakup kata kunci "mobile" , "aplikasi". Hal ini 

menunjukkan adanya integrasi antara aplikasi mobile dengan aktivitas nelayan, terutama 

yang memanfaatkan teknologi berbasis lokasi untuk memudahkan operasional mereka di 

lapangan. Cluster 4 (Ungu) mencakup kata kunci seperti "service performance" dan 

"analisis". 

Gambar 3. Network Visualization VOSViewer 
Hasil overlay visualization pada gambar 4 nelayan yang dihasilkan oleh 

VOSViewer menunjukkan bahwa antara tahun 2020 hingga 2024, variabel anak, yang 

mencakup penelitian terkait aplikasi mobile untuk nelayan, mengalami peningkatan 

publikasi yang signifikan. hal ini mencerminkan minat yang tinggi dan relevansi topik ini, 

terutama seiring dengan kemajuan teknologi dalam mendukung sektor perikanan. Selain 

itu, hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel anak telah menjadi fokus utama dalam 
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penelitian, dengan banyak kolaborasi dan interaksi antar disiplin ilmu yang terlibat. 

Fenomena ini menggambarkan pentingnya inovasi dalam aplikasi mobile, yang tidak 

hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas nelayan, tetapi juga berkontribusi pada 

keberlanjutan sumber daya perikanan. Dengan demikian, periode 2020-2024 menjadi 

waktu penting untuk pengembangan riset dan aplikasi di bidang ini, membuka peluang 

untuk eksplorasi lebih lanjut dan penerapan teknologi yang lebih baik dalam mendukung 

komunitas nelayan.  

 
Gambar 4. Overlay Visualization VOSViewer 

Pada gambar 5 merupakan hasil visualisasi bibliometrik menggunakan VOSViewer 

yang mengungkapkan fokus penelitian pada pengembangan aplikasi mobile untuk 

mendukung nelayan. Kata kunci seperti "nelayan", "aplikasi", "pengembangan aplikasi", 

dan "mobile" terlihat sebagai tema sentral yang memperlihatkan keterkaitan erat antara 

teknologi dan kebutuhan nelayan. Kata kunci lainnya, seperti "bibliometric analysis" dan 

"analysis", menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan analisis bibliometrik untuk 

memahami tren literatur dalam pengembangan aplikasi terkait. 

 
Gambar 5. Density Visualization VOSViewer 
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Berdasarkan analisis VOS Density, bahwa semakin redup warna pada gambar tersebut 

maka semakin sedikit penelitian yang membahas materi tersebut, dan apabila warna 

semakin terang maka semakin banyak penelitian yang membahas materi tersebut (Ananda 

et al., 2022). Hubungan antara istilah-istilah ini menunjukkan perhatian signifikan 

terhadap strategi pengembangan aplikasi yang memanfaatkan fitur teknologi, seperti 

pelacakan lokasi (location-based features), untuk meningkatkan kinerja nelayan dalam 

kegiatan sehari-hari. Selain itu, terdapat kata kunci seperti "strategi" dan "service 

performance" mengindikasikan bahwa aplikasi ini dirancang dengan mempertimbangkan 

peningkatan kualitas layanan yang dibutuhkan oleh nelayan. Visualisasi ini membantu 

dalam memahami bagaimana teknologi mobile dapat mendukung efisiensi operasional 

nelayan memberikan informasi penting untuk upaya konservasi. 

0.​ Interpretasi Dampak Fitur Aplikasi Mobile Terhadap Efisiensi Nelayan 

Implementasi aplikasi mobile Fishgo telah memberikan dampak signifikan terhadap 

efisiensi kegiatan penangkapan ikan. Susanto (2020) mengungkapkan bahwa teknologi 

berbasis mobile ini mengoptimalkan kegiatan operasional nelayan melalui sistem navigasi 

dan penginderaan jauh yang terintegrasi. Pemanfaatan aplikasi ini memungkinkan nelayan 

menentukan lokasi penangkapan ikan dengan lebih tepat dan cepat, sehingga berdampak 

pada pengurangan biaya operasional dan peningkatan hasil tangkapan. 

Melani dan Anisa (2021) memperkuat bahwa inovasi teknologi seperti Fishgo 

berperan penting dalam keberlanjutan sektor perikanan. Aplikasi ini memfasilitasi nelayan 

untuk mengakses informasi sumber daya laut secara real-time dan efektif, mendorong 

pengambilan keputusan yang lebih akurat berdasarkan data. Dampak efisiensi tercermin 

dari peningkatan hasil tangkapan yang optimal melalui penentuan lokasi yang akurat, 

sekaligus menjaga kualitas tangkapan karena waktu melaut yang lebih efektif. Dari sisi 

pengelolaan sumber daya laut, Fishgo mendukung praktek penangkapan ikan 

berkelanjutan melalui sistem pemantauan terintegrasi yang membantu mengurangi risiko 

over-fishing. Dengan demikian, aplikasi ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek dalam bentuk efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan 

sektor perikanan jangka panjang. 

Teknologi aplikasi mobile dalam sektor perikanan telah menghadirkan transformasi 

signifikan pada efisiensi kegiatan nelayan. Teknologi berbasis mobile ini mengoptimalkan 

kegiatan operasional nelayan melalui sistem navigasi dan penginderaan jauh yang 

terintegrasi. Aplikasi Fishgo, misalnya, mengoptimalkan operasional penangkapan ikan 
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melalui sistem navigasi dan penginderaan jauh terintegrasi, memungkinkan nelayan 

menentukan lokasi tangkapan lebih tepat, cepat, dan berkelanjutan, sekaligus mengurangi 

biaya operasional serta meningkatkan hasil tangkapan. Aplikasi ini memfasilitasi nelayan 

untuk mengakses informasi sumber daya laut secara real-time dan efektif, mendorong 

pengambilan keputusan yang lebih akurat berdasarkan data.  

Zagiyan (Jaringan Digital Nelayan) melangkah lebih jauh dengan menyediakan 

fitur-fitur inovatif seperti pencatatan lokasi ikan real-time, informasi harga dari 

Kementerian Perikanan dan Kelautan, akses informasi kesehatan dan koperasi, serta 

sistem pelaporan pendapatan digital. Fitur informasi cuaca dengan akurasi 90% turut 

mendukung perencanaan aktivitas melaut secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang mengonfirmasi bahwa implementasi sistem informasi geografis dapat 

membantu nelayan dalam menentukan jalur-jalur penangkapan ikan yang efektif (Harumy 

& Amrul, 2018). Selain itu, integrasi informasi harga ikan yang terhubung langsung 

dengan data Kementerian Perikanan dan Kelautan membantu nelayan mendapatkan posisi 

tawar yang lebih baik dalam transaksi jual-beli, mengurangi ketergantungan terhadap 

tengkulak sebagaimana diidentifikasi dalam penelitian (Adam, 2021). 

Sementara itu, aplikasi E-Lelang membawa revolusi dalam sistem pelelangan ikan 

tradisional melalui digitalisasi yang transparan. Dengan sistem penawaran otomatis, 

komunikasi langsung antara nelayan dan pembeli, serta pencatatan transaksi digital, 

aplikasi ini berhasil meminimalisir potensi kecurangan, memperluas jangkauan pasar, dan 

meningkatkan efisiensi perdagangan hasil perikanan. Secara komprehensif, ketiga aplikasi 

mobile tersebut mendemonstrasikan potensi teknologi informasi dalam memberdayakan 

komunitas nelayan, mulai dari aspek produktivitas, keselamatan, hingga kesejahteraan 

ekonomi, serta membuka peluang pengembangan ekosistem digital yang berkelanjutan di 

sektor perikanan Indonesia. 

KESIMPULAN 

Pengembangan aplikasi mobile untuk nelayan di Indonesia mengalami 

pertumbuhan pesat antara 2019 hingga 2024, mencerminkan peningkatan penerapan 

teknologi dalam sektor perikanan. Penelitian ini mencatat lonjakan jumlah publikasi, 

terutama pada 2019–2021, yang awalnya berfokus pada informasi cuaca dan kondisi laut, 

kemudian berkembang menjadi sistem marketplace. Dengan total 110 sitasi dan rata-rata 

414 sitasi per tahun, penelitian ini menunjukkan dampak besar terhadap perkembangan 

teknologi di sektor ini. Tingkat penerimaan yang tinggi dari komunitas nelayan, dengan 
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67% responden menggunakan aplikasi seperti NELPIN, mengindikasikan bahwa aplikasi 

ini mampu memenuhi kebutuhan utama, seperti informasi cuaca, arah angin, dan zona 

penangkapan ikan. Meskipun terjadi sedikit penurunan publikasi pada periode 2022–2024, 

inovasi aplikasi tetap berlanjut, termasuk integrasi fitur zona fishing ground dan sistem 

lelang hasil laut yang meningkatkan efisiensi dan produktivitas nelayan. Untuk 

memastikan manfaat aplikasi dapat dirasakan secara luas, pengembang perlu 

mempertimbangkan keterbatasan literasi teknologi di kalangan nelayan, seperti dengan 

menghadirkan antarmuka sederhana, penggunaan bahasa, dan fungsi-fungsi esensial. 

Selain itu, pemerintah dan lembaga terkait perlu mendukung pelatihan literasi digital 

untuk memaksimalkan potensi teknologi ini. 

Hasil penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan teknologi 

lanjutan, seperti kecerdasan buatan (AI) untuk menganalisis pola cuaca dan perilaku ikan 

secara lebih akurat, serta teknologi Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan 

keselamatan nelayan di laut. Di masa depan, pengembangan fitur edukasi yang berfokus 

pada praktik perikanan berkelanjutan, pengelolaan hasil tangkapan, dan literasi keuangan 

sangat penting guna meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

Kolaborasi antara pengembang teknologi, institusi pendidikan, dan komunitas 

nelayan sangat diperlukan untuk menciptakan solusi yang relevan dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang inklusif, aplikasi mobile ini 

diharapkan dapat mendukung kesejahteraan nelayan sekaligus mewujudkan visi Indonesia 

sebagai poros maritim dunia. 
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